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PEMBACA MENULIS

PRESIDEN Prabowo Su-
bianto telah meng umum kan 
susunan kabinetnya. Ter-
da pat suatu kementerian 
khu sus yang membidangi 
ke budayaan, yaitu Ke men-
terian Kebudayaan. Ke la-
hiran kementerian itu me-
ru pakan sejarah. Bagaimana 
tidak,  sejak merdeka 79 
ta hun lalu, baru kali ini In-
do nesia memiliki Kemen-
te rian Kebudayaan sendiri 
yang tidak terikat dengan 
urusan-urusan lain.

Menteri Kebudayaan  Fadli 
Zon pun telah me nyam pai-
kan gagasannya untuk men-
jadikan Indonesia sebagai 
ibu kota kebudayaan dunia. 
Hal tersebut disampaikan 
pa da pidato pertamanya 
se telah dilantik sebagai 
men teri. Menurut dia, ga-
gasan itu bisa dicapai meng-
ingat Indonesia memiliki 
po tensi kebudayaan yang 
tidak kalah besar dari potensi 
sumber daya alamnya. 

Pertanyaannya, bagaimana 
cita-cita tersebut dapat di-
wujudkan? Tentu saja men-
te ri kebudayaan beserta 
ja jarannya tidak perlu be-
rang kat dari nol. Terdapat 
ca paian-capaian penting 
di bidang kebudayaan yang 
ki ranya perlu mendapat 
per hatian penting sebagai 
bekal dalam mewujudkan 
ci ta-cita besar itu. Salah satu 
yang terpenting adalah Stra-
tegi Kebudayaan Indonesia.

Memperkuat Kedudukan 
Harus diakui, Strategi Ke-

bu   dayaan Indonesia me ru-
pa kan dokumen penting yang 
di susun secara berjen jang 
dan inklusif sebagai ama nat 
UU Nomor 5 Tahun 2017 ten-
tang Pemajuan Ke buda yaan. 
Mes ki harus di akui, ter dapat 
banyak hal yang perlu dieva-
luasi. Mulai rencana aksi hing-
ga im ple men tasinya. Namun, 
ten tu saja dokumen itu tidak 
bisa diabaikan begitu saja mes-
ki ter dapat perubahan sig  ni-
fikan dari tata kelola lem baga 
ke budayaan di tingkat nasional. 

Dalam dokumen strategi 
ke budayaan tercantum be-
be rapa masalah yang relevan 
dalam rangka mencapai 
tujuan Indonesia sebagai 
ibu kota kebudayaan dunia. 
Menurut dokumen tersebut, 
masalah pokok dalam pe-
ma  juan kebudayaan di ting-
kat dunia adalah ke tim pang-
an pertukaran budaya dalam 
tataran global yang men ja-
di kan Indonesia hanya se ba-
gai konsumen budaya dunia. 

Untuk menjawab per ma-
sa lahan itu, disusunlah me-
tode dalam mengembangkan 
dan memanfaatkan keka-
ya an budaya guna mem-
per kuat kedudukan Indo-
ne sia di dunia internasional. 
Di dalam metode itu te rang-
kum beberapa upaya lintas 
sek tor. Di antaranya, fasilitasi 
industri kreatif, promosi 
pa riwisata berbasis budaya, 
hingga penguatan diplomasi 
budaya. Disebutkan pula 
po tensi rumah budaya In-
do nesia beserta diaspora 
In donesia yang merupakan 

ujung tombak pemajuan 
ke budayaan di luar negeri.

Repatriasi Artefak Budaya 
Sayangnya, belum banyak 

hasil yang bisa langsung di-
rasakan dari upaya pema juan 
kebudayaan di ranah in ter na-
sional. Namun, tidak ber ar ti 
tidak ada per kem bangan sa ma 
sekali. Ditinjau dari segi waktu, 
bisa dibilang berbagai upaya 
tersebut ma sih berada dalam 

tahap awal. Belum lagi terdapat 
isu-isu ke bu dayaan di ranah 
internasional ter mutakhir yang 
belum di masukkan ke tika 
perumusan strategi ke budayaan 
Indonesia berlangsung.

Salah satunya isu repatriasi 
ar tefak budaya dari luar ne-
geri. Isu itu menghangat se-
tidaknya sejak satu dasa war-
sa terakhir di mana ter dapat 
pengembalian ratusan pe-
ninggalan bersejarah maupun 
karya seni, khu sus nya dari 
negeri Belanda. Mi salnya, 
tongkat Pangeran Diponegoro 
pada 2015 hing ga berbagai 
artefak yang dikembalikan 
ke Indonesia pada tahun ini.  

Sedari awal merdeka, Re-
publik Indonesia telah ber-
upaya menarik pulang ber-
bagai artefak budaya yang 
dibawa pada masa kolonial. 
Se telah sempat mengalami 
pasang surut, isu repatriasi 
kem bali mengemuka setelah 
muncul rekomendasi dari 
Ko mite Goncalves pada 2020. 

Isu repatriasi atau restitusi 
ben da-benda bersejarah 

men jadi perhatian serius 
ne  gara-negara bekas pen-
ja jah seperti Belanda, Pran-
cis, Jerman, dan Inggris. 
Sa yang nya, isu itu belum 
mendapat perhatian yang 
layak di Indonesia. Bagai-
ma na tidak, Indonesia hanya 
menjadi pihak yang meres-
pons inisiatif-inisiatif dari 
pi hak luar, khususnya Belan-
d a, dalam urusan restitusi 
be lakangan ini. Hal tersebut 

bisa dilihat dari banyak aspek. 
Mulai tim yang ber sifat ad 
hoc, daftar per min taan artefak 
yang belum di perbarui, hing-
ga belum ada nya riset terkait 
yang me madai.

Kebijakan Khusus
Apabila dibandingkan de-

ngan negara-negara di Ero-
pa, Asia, maupun Afrika 
yang begitu aktif, In do-
ne sia bisa dibilang ma-
sih terting gal dalam isu 
restitusi ini. Bah kan, 
Thai land yang tidak 
per  nah menjadi koloni 
bang  sa Barat telah ber-
upa ya de ngan serius me-
mu langkan berbagai benda 
bersejarah me reka yang 
ber ada di luar negeri se-
cara ilegal. Belum ada ke-
bi jakan khusus yang kom-
prehensif maupun agen da 
yang dite tap kan Indonesia 
untuk me mulangkan kem-
ba li pe ning galan bersejarah, 
baik yang diambil pada masa 
kolonial maupun yang dibawa 
ke luar ne geri secara ilegal.  

Tentu, Kementerian Ke-
bu dayaan yang baru diben-
tuk bisa memasukkan isu 
re patriasi tersebut sebagai 
salah satu agenda utama 
ke budayaan di tingkat inter-
na sional. Secara strategis, 
me lalui isu itu, banyak pe-
luang bagi Indonesia untuk 
me njadi pemain penting 
dalam kebudayaan dunia. 

Sekali lagi, visi menjadi ibu 
kota kebudayaan dunia bu-
kan lah hal yang mustahil 
apa  bila capaian-capaian se-
  be lumnya terus di lan jut kan. 
Juga memasukkan isu ter kini 
seperti repatriasi ar te fak bu-
daya di luar negeri. Na mun, 
apabila kebijakan yang ke-
mudian diambil adalah me-
ninggalkan agen da-agenda 
yang sudah berja lan tersebut, 
bisa-bisa Indo nesia hanya 
mam pu me wujudkan kegiat-
an-kegiatan seremonial ber-
ta juk seni budaya belaka. 
Mim pi men jadi ibu kota 
ke  bu dayaan du nia pun ting-
gal se batas mim pi. (*)

JUMAT 25 OKTOBER        TAHUN 2024    HALAMAN 2
Opini

Hakim Kasus                  
Ronald Tannur 9 Kali                             

ke Money Changer

Langsung tukar uang 
setelah menukar 

keadilan...

REKAMAN CCTV memper li-
hatkan bagaimana Gregorius 
Ronald Tannur melindas Dini Sera 
dengan mobil. Belum lagi dugaan 
mencekik, menendang, dan 
memukul kepala korban. Anehnya, 
Erintuah Damanik, Mangapul, dan 
Heru Hanindyo memiliki 
pandangan berbeda. Tiga hakim itu 
memutus bebas Ronald di 
Pengadilan Negeri Surabaya (24/7).

Keputusan yang memunculkan 
bau tidak sedap terhadap Erintuah 
dkk. Sebelum Kejaksaan Agung 
menangkap Erintuah dkk karena 
diduga menerima suap atas 
putusan kasus tersebut serta 
ditemukannya uang miliaran rupiah 
maupun uang asing di rumah ketiga 
hakim pada Rabu (23/10) lalu, 
masyarakat sudah bisa menilainya. 

Seolah hanya tinggal menunggu 
waktu semuanya terbongkar.

Sangat janggal ketika terdakwa 
dengan tuntutan hukuman penjara 
12 tahun dan membayar restitusi 
Rp 263 juta kemudian simsalabim: 
bebas. Cerita gangster kondang AS 
Al Capone yang selalu lolos dari 
jerat hukum setiap kali terlibat 
kasus pembunuhan mengajarkan 
bahwa di baliknya pasti ada suap 
untuk penegak hukum korup.

Penangkapan tiga hakim itu hanya 
ku rang dari sepekan ketika Presiden 
Ke-7 RI Joko Widodo meneken 
Per aturan Pemerintah Nomor 44 
Ta  hun 2024 tentang Perubahan 
Ke tiga atas Perubahan Peraturan 
Pemerintah Nomor 94 Tahun 2012 
tentang Hak Keuangan dan Fasilitas 
Hakim yang Berada di Bawah 
Mah kamah Agung. Jokowi menaik-
kan gaji hakim setelah 148 hakim 
dari berbagai wilayah melakukan 
aksi mogok kerja pada 7–11 Oktober 
sebagai bentuk protes menuntut 
peningkatan kesejahteraan.

Lantaran tuntutan sudah di pe nuhi, 
semoga ke depan tidak di te mui lagi 
hakim yang membuat keputusan 
kontroversial dan UUD alias ujung-
ujungnya (karena) duit. (*)

Kesejahteraan 
Hakim

JATI DIRI  Setelah Kementerian 
Kebudayaan Terbentuk

BEBERAPA waktu lalu 
sa ya mengurus duplikat 
STNK sepeda motor di Sam-
sat Sidoarjo setelah kehi-
langan dompet dengan 
se    gala isinya, termasuk 
STNK. Sistem pelayanan 
Sam   sat Sidoarjo kepada 
ma syarakat yang mengurus 
surat kendaraan sangat me-
nyenangkan. Para petugas 
ramah dan sat set dalam 
me nangani berkas. 

Cuma, ada sedikit ke ti dak-
nyamanan. Kalau boleh 

usul, untuk pemanggilan 
ter hadap orang yang ber-
kas nya sudah rampung atau 
ada yang perlu direvisi, pe-
tugas tidak perlu berteriak 
me manggil nama orang 
yang bersangkutan. 

Mungkin bisa diganti de-
ngan sistem pemanggilan 
yang menarik seperti di 
ban dara atau stasiun kereta 
api. Atau bisa juga me nam-
pil kan informasi lewat 
monitor besar tentang na-
ma-nama orang yang ber-

kas nya telah rampung.
Sistem seperti itu tentu 

akan membuat suasana di 
dalam ruangan samsat te-
rasa lebih nyaman, 
tenang, dan 
keren.

Pelayanan Samsat Sidoarjo yang Menyenangkan

Masalah pokok dalam pemajuan kebudayaan 
di tingkat dunia adalah ketimpangan 

pertukaran budaya dalam tataran global 
sehingga Indonesia hanya menjadi konsumen 

budaya dunia.’’

CAK JePe

MENULIS OPINI

Panjang tulisan maksimal 650 kata.
Kirim ke: opini_jp@jawapos.co.id.
Sertakan nomor rekening, NPWP,
salinan KTP, foto, dan nomor telepon.
Naskah-naskah yang sudah lima hari 
di redaksi dan tidak termuat otomatis 
dianggap kembali ke pengirim. (*)
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Peneliti KITLV, Leiden; co-founder 
Airlangga Institute of Indian Ocean 
Crossroads, Surabaya
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